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​ Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT serta 

salam dan cinta kepada junjungan besar Nabi Muhammad SAW. Atas segala 

rahmat dan karunia Allah SWT sehingga kami dapat menyelesaikan tugas 

makalah ini yang berjudul “Pengertian, Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan”. 

​ Tugas ini kami susun untuk memenuhi salah satu tugas pada mata kuliah 

Bimbingan dan Konseling. Dalam proses pembuatan makalah ini, kami harap 

dapat membantu pembaca untuk mengetahui bagaimana hakikat, sumber, dan 

implikasi ilmu pengetahuan terhadap bimbingan dan konseling. 

​ Kami menyadari bahwa makalah ini masih banyak kekurangan baik dalam 

isi dan bahasa penulisannya. Sehingga saran dan kritik yang bersifat membangun, 

sangat membantu kami demi kesempurnaan makalah ini.  

 

Way Kanan,   Oktober 2021 

Penyusun, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. ​ Latar Belakang 

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif ​

yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju ​

sukses. Sesuatu yang baru dan berbeda adalah nilai tambah barang dan jasa yang ​

menjadi sumber keuanggulan untuk dijadikan peluang. Jadi, kewirausahaan ​

merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui ​

proses pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda.  

Di Indonesia, kewirausahaan dipelajari baru terbatas pada beberapa sekolah 

atau perguruan tinggi tertentu saja. Sejalan dengan perkembangan dan tantangan 

seperti adanya krisis ekonomi, pemahaman kewirausahaan baik melalui 

pendidikan formal maupun pelatihan- pelatihan di segala lapisan masyarakat 

kewirausahaan menjadi berkembang. ​  

Orang yang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut wirausahawan. 

Muncul pertanyaan mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur) mempunyai 

cara berpikir yang berbeda dari manusia pada umumnya. Mereka mempunyai 

motivasi, panggilan jiwa, persepsi dan emosi yang sangat terkait dengan nilai 

nilai, sikap dan perilaku sebagai manusia unggul. Pada makalah ini dijelaskan 

tentang pengertian, hakekat, ciri-ciri dan karakteristik dan peran kewirausahaan 

dalam perekonomian nasional. 

 

B. ​ Rumusan Masalah 

​ Adapun rumusan masalah yang dapat penulis rangkum dari latar belakang 

di atas adalah sebagai berikut: 

1. Apa pengertian kewirausahaan? 

2. Apa saja  tujuan khusus  kewirausahaan? 

3. Apa saja manfaat kewirausahaan? 
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C. ​ Tujuan Penulisan  

​ ​Berdasarkan  perumusan masalah di atas, tujuan penulisan makalah ini 

adalah sebagai berikut: 

1.​ Menjelaskan apa itu pengertian kewirausahaan. 

2.​ Menjelaskan apa saja tujuan khusus kewirausahaan. 

3.​ Menjelaskan apa saja manfaat kewirausahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
 



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A.​ Pengertian Kewirausahaan  

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti :pejuang, 

pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah beranidan berwatak 

agung. Usaha, berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Jadi wirausaha 

adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. Ini baru dari segi etimologi 

(asal usul kata). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha adalah orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi 

baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan 

operasinya serta memasarkannya. 

Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship 

dalam bahasa inggris. Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya berawal dari 

bahasa perancis yaitu ‘entreprende’ yang berarti petualang, pencipta, dan 

pengelola usaha. Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Rihard Cantillon 

(1755). Istilah ini makin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B. Say 

(1803) untuk menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan 

sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas rendah di tingkat yang lebih 

tinggi serta menghasilkan lebih banyak lagi (Rambat Lupiyoadi, 2004;1) 

Menurut John J.Kao berkewirausahaan adalah: usaha untuk menciptakan 

nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, menejemen pengambilan resiko yang 

tepat, dan melalui keterampilan komunikasi untuk memobilisasi seseorang, 

manusia,  uang dan bahan-bahan baku atau sumberdaya lain yang diperlukan 

untuk lain yang diperlukan untuk menghasilkan proyek supaya terlaksana dengan 

baik. 

Menurut Robert D.Hisrich, Berkewirausahaan adalah proses dinamis atau 

penciptaan tambahan kekayaan-kekayaan diciptakan oleh individu yang berani 

mengambil resiko utama dengan syarat-syarat kewajaran, waktu, dan komitmen 

karir atau penyediaan nilai untuk berbagai barang dan jasa produk dan jasa 
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tersebut tidak atau mungkin baru atau unik, tetapi nilai tersebut bagaimanapun 

juga harus dipompa oleh usahawan dengan penerimaan dan penempatan 

kebutuhan, keterampilan dan sumber-sumber daya. 

Pengertian kewirausahaan menurut intruksi presiden RI No.4 tahun 1995; 

“Kewirausahaan adalah semangat, sikap, prilaku, dan kemampuan seseorang 

dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaca mencari, 

menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 

meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yangh lebih baik 

dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Jadi, dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

berkewirausahaan adalah hal-hal atau upaya-upaya yang berkaitan dengan 

penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas bisnis atas dasar kemauannya sendiri 

dan mendirikan usaha atau bisnis dengan kemauan dan kemampuan sendiri. 

Dengan demikian, sebenarnya apa yang dimaksud dengan kewirausahan, 

Agar lebih jelas dan ada pegangan, di bawah ini diuraikan beberapa pengertian 

kewirausahaan dan wirausaha, sebagai berikut: 

a.​ Kewirausahaan adalah mental dan sikap jiwa yang selalu aktif berusaha 

meningkatkan hasil karyanya dalam arti meningkatkan penghasilan. 

b.​ Kewirausahaan adalah suatu proses seseorang guna mengejar 

peluang-peluang memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui inovasi, 

tanpa memperhatikan sumber daya yang mereka kendalikan (Robin, 

1996). 

c.​ Kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan tambahan 

kemakmuran. 

d.​ Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan 

menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal jasa dan risiko, serta 

menerima balas jasa, kepuasan, dan kebebasan pribadi. 

 

B.​ Tujuan Kewirausahaan  

Seorang sosiolog bernama David McCleland mengemukakan bahwa, 

apabila sebuah negara ingin menjadi makmur, minimal sejumlah 2% dari 
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prosetase keseluruhan penduduk di negara tersebut menjadi wirausahawan, 

Indonesia sendiri sampai saat ini menurut sebuah riset jumlah penduduk yang 

menjadi wirausaha baru sekitar 0,18%, menurut informasi yang saya baca di 

internet hari ini tanggal 5 Maret 2012 jumlahnya telah melonjak tajam menjadi 

 maka tidaklah mengherankan apabila saat ini, kondisi pereekonomian Indonesia 

tertinggal jauh dari negeara tetangga yaitu Singapura yang memiliki prosentase 

wirausaha sebesar 7%, Malaysia 5%, China 10%, apalagi jika harus dibandingkan 

dengan negara adidaya Amerika Serikat yang hampir 13%  penduduknya menjadi 

wirausahawan. 

Maka dari itu, dengan ditumbuh kembangkanya pengetahuan seputar 

kewirausahaan, akan membangkitkan semangat masyarakat Indonesia khusunya 

generasi muda atau mahasiswa, untuk ikut menciptakan lapangan kerja dengan 

berwirausaha, tidak hanya menjadi pencari kerja (job seeking). Dengan dilandasi 

semangat nasionalisme bahwa bangsa Indonesia harus mampu bersaing dikancah 

percaturan perekonomian dunia, maka akan banyak mahasiswa yang termotivasi 

untuk meningktakan kualitas dirinya dan mencetuskan ide-ide kretaif dalam 

bidang kewirausahaan yang berdaya saing tinggi. 

Mengapa dengan semakin banyak wirausahawan disuatu negara akan 

meningkatkan daya saing negara tersebut?, jawabanya saya kira cukup jelas. 

Pertama, sebuah negara yang memiliki wirausahawan banyak tentunya akan 

mendapatkan penghasilan yang besar dari sektor pajak, atas kegiatan ekonomi 

yang mereka lakukan, coba bayangkan apabila suatu negara terlalu banyak 

pegawai negeri sipil yang kurang atau bahkan tidak produktif, maka mereka setiap 

bulan memakan anggaran negara untuk menggaji mereka, namun sumbangsih 

mereka pada perekonimian nasional sangat minim baik dari segi pajak maupun 

tingkat konsumsi. 

Mari kita lihat contoh lainya, dengan semakin banyak penduduk menjadi 

wirausaha, maka ekonomi mereka akan mandiri, tidak akan bergantung pada 

sistem ekonomi kapitalis, dalam hal ini pemerintah harus pro aktif menyediakan 

modal bagi para pengusaha agar benar-benar produktif dengan bunga yang 

kompetitif, dan tidak menghancurkan pengusaha maupun pemerintah, hasil 
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keuntungan usaha mereka akan disimpan di bank-bank dalam negeri, sehingga 

perputaran uang semakin lancar, dengan hal tersebut modal mereka akan 

bertambah sehingga mampu menembus pangsa pasar global, yang nantinya 

menaikkan neraca ekspor-impor dan akan menambah devisa negara secara 

signifakan, maka dengan hal tersebut sangatlah jelas, bahwa kewirausahaan 

memiliki peran yang sangat penting untuk menaikkan harkat martabat suatu 

bangsa dikancah internasional. 

Selanjutnya ditinjau dari segi GNP (Gross National Product), apabila 

semakin banyak uang yang dihasilkan oleh putra-putri bangsa Indonesia, karena 

berwirausaha maka uang yang dihasilkan berpeluang semakin besar, berbeda 

dengan gaji yang nominalnya relatif tetap. Akan meningkatkan GNP yaitu 

keseluruhan barang dan jasa yang diproduksi warga negara penduduk tersebut 

dimanapun berada (di dalam dan luar negeri), dengan meningkatkan GNP ini akan 

semakin memperkuat ekonomi nasional secara makro, dan mempercepat roda 

pembangunan nasional, karena ketersediaan anggaran semakin meningkat. 

Dari beberapa dampak positif kewirausahaan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kewirausahaan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat dan secara umum meningkatkan harkat dan martabat pribadi 

wirausahawan serta bangsa dan negara, dengan pengetahuan tersebut diharapkan 

akan semakin banyak warga negara Indonesia khusunya mahasiswa yang terjun 

dalam dunia usaha, namun perlu diperhatikan dalam berusaha harus 

mengedepankan kejujuran, sehingga apa yang dihasilkan dapat bermanfa’at bagi 

masyarakat luas. 

Dalam berwirausaha, tentunya terdapat berbagai tujuan yang ingin dicapai 

dan tidak hanya sebatas mencari keuntungan. Berikut ini berbagai tujuan 

wirausaha yang bisa dijadikan sebagai referensi sebelum memulai berwirausaha 

supaya tidak salah langkah dan melenceng dari pengertian wirausaha. 

1.​ Meningkatkan jumlah wirausaha berkualitas 

​ Ketika seseorang berwirausaha, tentunya ia membutuhkan sumber 

daya manusia yang dapat membantunya meningkatkan kualitas dari 

usahanya. Dengan memberdayakan sumber daya manusia, tidak hanya 
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dapat meningkatkan pencapaian usaha, juga dapat melatih sumber daya 

manusia tersebut menjadi calon wirausaha yang berkualitas. Dengan 

begitu, ketika ia telah mempunyai usaha sendiri, bukan tidak mungkin ia 

menjadi seorang wirausaha yang sukses, sehingga jumlah wirausaha 

berkualitas semakin bertambah. 

2.​ Memberikan kesadaran terhadap masyarakat untuk berwirausaha dengan 

tangguh dan kuat 

​ Seorang wirausahawan yang sukses, tentunya akan membuat 

masyarakat tergerak dan sadar untuk mencoba berwirausaha, sekaligus 

memahami pentingnya pengertian wirausaha. Masyarakat akan berusaha 

untuk mencari tahu tips dari wirausahawan tersebut dalam menjalankan 

usaha hingga berhasil mencapai kesuksesan. Masyarakat akan paham 

bahwa mereka harus berusaha dengan kuat dan tangguh dalam 

menjalankan usahanya jika ingin mencapai kesuksesan. 

3.​ Memajukan dan Menyejahterakan Masyarakat 

​ Usaha yang sukses dan semakin besar, tentunya semakin banyak 

membutuhkan sumber daya manusia. Dengan memberdayakan masyarakat 

sekitar tempat usaha, hal tersebut dapat memberikan lapangan pekerjaan 

sekaligus mengurangi jumlah pengangguran. Dan dengan mempunyai 

pekerjaan yang tetap, kemajuan dan kesejahteraan masyarakat dapat 

tercapai. 

4.​ Membudayakan perilaku, sikap, semangat, dan kemampuan wirausahan di 

masyarakat 

​ Jika di masyarakat terdapat wirausaha yang sukses, bukan tidak 

mungkin hal tersebut akan menggugah semangat masyarakat di sekitar 

untuk mencoba berwirausaha. Tidak hanya semangat, masyarakat juga 

akan belajar untuk berperilaku dan bersikap layaknya seorang 

wirausahawan yang sukses jika ingin meraih keberhasilan dalam 

usahanya. Dengan begitu, seorang wirausahawan dapat menularkan 

rahasia suksesnya kepada masyarakat mulai dari pengertian wirausaha. 
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C.​ Manfaat Kewirausahaan  

Dari beerapa penelitian mengedintifikasi bahwa pemilik bisnis mikro, kecil, 

atau percaya bahwa mereka cenderung bekerja lebih keras, menghasilkan lebih 

banyak uang, dan lebih membanggakan daripada bekerja di suatu perusahaan 

besar. Sebelum mendirikan usaha, setiap calon wirausaha sebaiknya 

mempertimbangkan manfaatkepemilikikan bisnis mikro, kecil atau menengah. 

Thomas W Zimmerer et al. (2005) merumuskan manfaat kewirausahaan 

adalah sebagai berikut:  

1.​ Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri 

memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan peluang bagi 

pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. Pebisnis akan mencoba 

memenangkan hidup mereka dan memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan bisnisnya guna untuk untuk mewujudkan cita-citanya. 

2.​ Memberi peluang melakukan perubahan 

​ ​ ​ Semakin banyak bisnis yang memulai usahanya karena mereka 

dapat menagkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang 

menurut mereka sangat penting. Mungkin berupa penyediaan 

perumahan sederhana yang sehat dan layak pakai, dan mendirikan daur 

ulang limbah untuk melestarikan sumber daya alam yang terbatas, 

pebisnis kini menemukan cara untuk mengombinasikan wujud 

kepedulian mereka terhadap berbagai masalah ekonomi dengan sosial 

dengan harapan untuk menjalani hidup yang lebih baik. 

3.​ Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya 

​ ​ ​ Banyak orang menyadari bahwa bekerja di suatu perusahaan 

seringkali membosanka, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. 

Hal ini tentu tidak berlaku bagi seorang wirausahawan, bagi mereka 

tidak banyak perbedaan antara bekerja atau menyalurkan hobi atau 

bermain, ​ keduanya sama saja. Bisnis-bisnis yang dimiliki oleh 

wirausahawan merupakan alat untuk menyatakan aktualisasidiri. 

Keberhasilan mereka ​ adalah suatu hal yang ditentukan oleh 

kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka sendiri. Memiliki usaha 
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atau perusahaan sendiri ​ memberikan kekuasaan kepada mereka, 

kebangkitan spiritual dan ​ mampu mengikuti minat atau hobinya 

sendiri. 

 

4.​ Memiliki peluang untruk meraih keuntungan 

​ Walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 

wirausahawan, keuntungan berwirausahawan merupakan faktor 

motivasi yang penting untuk mendirikan usaha sendiri, kebanyakan 

pebisnis tidak ingin menjadi kaya raya, tetapi kebanyakan diantara 

mereka yang menang menjadi berkecukupan. Hampir 75% yang 

termasuk dalam daftar orang terkaya (Majalah Forbes) merupakan 

wirausahawan generasi pertama. Menurut hasil penelitian, Thomas 

stanley dan William Danko, pemilik perusahaan sendiri ​ mencapai 

2/3dari jutawan Amerika serika. “Orang-orang yang bekerja memiliki 

perusahaan sendiri empat kali lebih besar untuk menjadi jutawan 

daripada orang-orang yang bekerja untuk orang lain (karyawan 

perusahaan lain). 

5.​ Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 

mendapatkan pengakuan atas usahanya 

​ ​ Pengusaha atau pemilik usaha kecil seringkali merupakan warga 

masyarakat yang paling dihormati dan dipercaya. Kesepakatan bisnis 

berdasarkan kepercayaan dan saling merhormati adalah ciri pengusaha 

kecil.Pemilik menyukai kepercayaan dan pengakuan yang diterima dari 

pelanggan yang telah dilayani dengan setia selam bertahun-tahun. Peran 

penting yang dimainkan dalam sistem bisnis dilingkungan setempat 

serta kesadaran bahwa kerja memilki dampak nyata dalam melancarkan 

fungsi sosial dan ekonomi nasional adalah merupakan imbalan bagi 

manajer perusaan kecil. 

6.​ Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 

menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakan 
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​ Hal yang didasarkan oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan 

kecil adalah bahwa kegiatan usaha mereka sesungguhnya bukan kerja. 

Kebanyakan kewierausahawan yang berhasil memilih masuk dalam 

bisnis tertententu, sebab mereka tertarik dan mrenyukai pekerjaan 

tersebut. Mereka menyalurkan hobi atau kegemaran mereka menjadi 

pekerjaan mereka dan mereka senang bahwa mereka melakukannya. 

Wirausahawan harus mengikutu nasihat Harvey McKey. Menurut 

McKey: “Carilah dan dirikan usaha yang anda sukai dan anda tidak 

akan penrnah terpaksa harus bekerja sehari pun dalam hidup anda” 

 Hal ini yang menjadi penghargaan terbesar bagi pebisnis/wirausahawan 

bukan tujuannya, melainkan lebih kepada proses atau perjalanannya. 

Tujuan wirausaha tersebut jika dijalankan dengan baik, maka akan 

memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sekitar. Berikut ini beragam 

manfaat dari wirausaha yang bisa didapatkan oleh para pelaku usaha ataupun 

masyarakat sekitar. 

1.​ Membuka lowongan pekerjaan. 

​ Seseorang yang memulai untuk berwirausaha, tentunya memerlukan 

sumber daya manusia yang dapat membantunya meningkatkan hasil 

usaha. Dengan semakin banyaknya wirausaha, hal tersebut berarti 

membuka lowongan pekerjaan dan mampu menambah daya tampung 

pekerja. Semakin banyaknya lowongan pekerjaan yang dibuka, hal 

tersebut akan membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah 

pengangguran di masyarakat. 

2.​ Generator pembangun kesejahteraan lingkungan 

​ Seseorang yang berwirausaha, secara tidak langsung ia akan 

membangkitkan semangat lingkungan di sekitarnya untuk ikut 

menyejahterakan kehidupan masyarakat. Di lingkungan sekitar akan 

tumbuh sikap untuk terus berusaha semaksimal mungkin guna 

mendapatkan kesuksesan yang diinginkan. Dengan semakin banyak 

yang sukses, pembangunan di masyarakat dapat terus ditingkatkan. 

3.​ Memberi contoh ketekunana, kerja keras, dan berkepribadian unggul 
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Seorang pemilik usaha yang sukses akan memberikan contoh baik 

untuk lingkungan sekitarnya, yakni menumbuhkan semangat kerja 

keras, berusaha dengan tekun, dan mempunyai kepribadian yang 

unggul. Dengan begitu, masyarakat dapat melatih dirinya menjadi 

lebih baik lagi dan berusaha mencontoh apa yang telah dicapai oleh 

wirausahawan tersebut. 

4.​ Mendidik karyawan menjadi mandiri, tekun, disiplin, dan jujur dalam 

bekerja 

Seorang wirausahawan yang sukses dapat menularkan semangat 

kemandirian dan ketekunan dalam bekerja untuk meraih kesuksesan. 

Tentunya, semangat tersebut harus dibarengi dengan rasa disiplin dan 

kejujuran, sekaligus betul-betul memahami pengertian wirausaha yang 

sebenarnya. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship 

dalam bahasa inggris. Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya berawal dari 

bahasa perancis yaitu ‘entreprende’ yang berarti petualang, pencipta, dan 

pengelola usaha. Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Rihard Cantillon 

(1755). Istilah ini makin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B. Say 

(1803) untuk menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan 

sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas rendah di tingkat yang lebih 

tinggi serta menghasilkan lebih banyak lagi 

Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat dipengaruhi oleh sifat dan 

kepribadian seseorang. The officer of Advocacy of Small Business Administration. 

bahwa kewirausahaan yang berhasil pada umumnya memiliki sifat-sifat 

kepribadian. Seperti telah diungkapkan bahwa wirausaha sebenarnya adalah 

seorang inovator atau individu yang mempunyai kemampuan naluriah untuk 

melihat benda-benda materi sedemikian rupa yang kemudian terbukti benar, 

mempunyai semangat. 

 

B.​ Saran 

​ ​ Makalah yang kamin buat belum sempurna sesuai yang diharapkan. Masih 

terdapat banyak kekurangan maupun kesalahan. Karena, kami hanya manusia 

biasa yang tidak luput dari khilaf/kesalahaan, kelebihan itu hanya milik Allah 
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SWT semata. Untuk itu kami mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak 

atau pembaca demi perbaikan dimasa mendatang. 

​ ​
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